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Abstrak

Penyusunan borang akreditasi menggunakan instrumen yang diberikan oleh BAN-PT, yaitu instrumen
borang akreditasi berbasis APS 4.0. Pada instrumen borang akreditasi terdapat dua dokumen, yaitu dokumen
LKPS dan LED. Pada dokumen LKPS terdiri dari delapan indikator kinerja utama dan dokumen LED terdiri dari
sembilan indikator kinerja utama. Pengisian borang akreditasi terdiri dari banyak data dan proses penyusunannya
masih dilakukan secara manual sehingga dibutuhkan waktu yang lama untuk melakukan pengumpulan data dan
penyusunan pelaporan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membuat aplikasi sistem akreditasi yang
dapat menghitung skor pada menu LKPS dan tidak melakukan input manual pada input data.

Sistem yang mampu melakukan manajemen penyusunan akreditasi disebut aplikasi sistem akreditasi.
Aplikasi tersebut dapat memproses data dan melaporkan hasil data LKPS dan LED. Aplikasi sistem akreditasi
mengimplementasikan aljabar relasional dengan operasi set union dan matriks penilaian APS 4.0 sehingga
mempermudah user pada penyusunan akreditasi terutama pada menu LKPS. Pelaporan hasil data menggunakan
fitur ekspor file excel pada menu LKPS dan file pdf pada menu LED. Pengujian aplikasi sistem akreditasi
menggunakan metode black box testing. Hasil pengujian tersebut didapatkan bahwa fitur-fitur aplikasi ini
berfungsi dengan baik sehingga aplikasi dapat digunakan oleh user untuk menyusun akreditasi.

Kata Kunci : APS 4.0, Black box testing, Sistem Akreditasi.

Abstract

One of part preparation of accreditation forms uses the instrument provided by BAN-PT, namely the
APS 4.0 based accreditation form instrument. In the accreditation form instrument, there are two documents,
namely LKPS and LED documents. The LKPS document consists of eight main performance indicators and the
LED document consists of nine main performance indicators. Filling in the accreditation forms consists of a lot
of data and the compilation process is still done manually so it takes a long time to collect data and compile
reports. Therefore, this study aims to create an accreditation system application that can calculate scores on the
LKPS menu and does not perform manual input on data input.

A system capable of managing accreditation arrangements is called an accreditation system

application. The application can process data and report the results of LKPS and LED data. The accreditation
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system application implements relational algebra with the union set operation and the APS 4.0 assessment
matrix so that it makes it easier for users to prepare accreditation, especially on the LKPS menu. Reporting data
results uses the excel file export feature on the LKPS menu and a pdf file on the LED menu. Testing the
accreditation system application using the black box testing method. The test results show that the features of
this application function properly so that the application can be used by users to compile accreditation.
Keywords: APS 4.0, Black box testing, Accreditation System.

1. Pendahuluan

Salah satu bentuk penilaian (evaluasi) mutu dan kelayakan institusi perguruan tinggi atau program studi
dilakukan oleh BAN-PT yang memahami hakikat penilaian pengelolaan program studi/perguruan tinggi dalam
suatu tim atau kelompok asesor [1]. Sebelum melakukan penilaian akreditasi dibutuhkan sebuah instrumen
dokumen akreditasi. Beberapa hal yang perlu dilakukan untuk melakukan akreditasi adalah pendahuluan
(perkembangan terkini akreditasi), penyusunan laporan evaluasi program studi (LED), penyusunan laporan
kinerja program studi (LKPS), dan proses penyusunan laporan evaluasi diri (LED).

Berdasarkan bentuk penilaian (evaluasi) mutu dan kelayakan institusi perguruan tinggi atau program
studi, penyusunan borang akreditasi menggunakan instrumen baru dengan standar dari BAN-PT yang berbasis
APS 4.0. Instrumen APS 4.0 memiliki standar baru, yaitu mencapai delapan indikator kinerja utama untuk
laporan Kinerja program studi (LKPS) dan sembilan indikator kinerja utama untuk laporan evaluasi diri (LED).
Data dari instrumen APS 4.0 yang sudah dimasukkan pada masing-masing standar menjadi kriteria penilaian
akreditasi.

Pengumpulan data masih dilakukan secara manual untuk masing-masing indikator kinerja utama dari
LKPS dan LED sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama. Oleh karena itu, akreditasi membutuhkan
sistem yang dapat melakukan manajemen data untuk masing-masing indikator Kinerja utama pada LKPS dan
LED. Sistem tersebut diimplementasikan ke dalam aplikasi berbasis website. Maka dari itu, aplikasi ini mampu
melakukan pelaporan dan perhitungan total data secara otomatis yang sudah diinputkan sesuai pada tabel di
masing-masing standar LKPS dengan diuji menggunakan metode black box testing.

2. Dasar Teori
2.1 Website

Website merupakan kumpulan informasi/kumpulan halaman yang diakses lewat jalur daring [2]. Pada
aplikasi sistem akreditasi ini dibangun berbasis website yang di dalamnya memiliki sekumpulan informasi dan
data untuk penyusunan borang akreditasi. Aplikasi ini dibangun menggunakan framework codeiginiter.
Codeigniter adalah sebuah web application network yang bersifat open source yang digunakan untuk
membangun aplikasi berbasis website secara dinamis. Codeigniter merupakan sebuah framework dengan
menggunakan model MVC (Model, View dan Controller) [3]. Setelah aplikasi sudah selesai dan siap digunakan
oleh user, maka aplikasi sistem akreditasi akan di-hosting pada halaman web agar dapat diakses pada jalur
daring.

2.2 Aljabar Relasional
Aplikasi sistem akreditasi memiliki banyak data yang akan diinputkan masing-masing tabel pada menu

LKPS. Untuk menghindari Kinerja secara manual terutama di bagian input data-data LKPS, maka aplikasi sistem
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akreditasi diimplementasikan join tabel. Sebelum melakukan join tabel pertama-tama dilakukan implementasi
relasi terhadap set operator dengan menggunakan aljabar relasional.

Aljabar relasional merupakan bagian dari ilmu komputer, yaitu cabang dari logika predikat tingkat
pertama dan aljabar himpunan [4]. Penerapannya sebagai bahasa pemodelan untuk relasi antar tabel
menggunakan set operasi yang ada [5]. Aljabar relasional menjadi pembagi hubungan antar relasi tabel yang
tepat yang sudah diformulasikan dengan set operasi [6]. Aljabar relasional ini memiliki set operasi dasar yang
terdiri dari berbagai macam rumus pada masing-masing set operasinya. Set operasi digunakan untuk melakukan
proses manipulasi data dalam rangka untuk mendapatkan informasi yang diperlukan dari database [4].

Set operasi berfungsi sebagai operator untuk melakukan komposisi dari dua atau lebih relasi proyeksi
yang akan menghasilkan komposisi yang sama dengan operator yang digunakan [7]. Konstruksi operator ini
memberikan wawasan mengenai proses aljabar relasional dapat ditangani dengan operasi array. Komposisi
operator dapat diformulasikan secara matematis dengan relasi himpunan untuk melakukan operasi aljabar
relasional [8].

Aljabar relasional dapat diimplementasikan berdasarkan tabel yang akan diformulasikan ke set operasi.
Tabel yang sudah diimplementasi ke dalam SQL akan diesekusi dengan query [9]. Untuk implementasi join tabel
sebagai relasi antar tabel akan menghasilkan data tabel yang telah diambil [10].

2.2.1 Set Operasi

Set operasi digunakan untuk aljabar relasional sebagai relasi antar tabel [11]. Set operasi memiliki
beberapa himpunan dalam aljabar relasional. Pada himpunan aljabar terdapat istilah-istilah atribut R dan S.
Kedua atribut ini akan dipakai dalam set operasi.

1.  Union
Operasi union berfungsi untuk mendapatkan gabungan nilai atribut dari sebuah tabel relasi dengan tabel

relasi lainnya. Simbol “U” digunakan untuk menunjukkan operasi union, berikut rumus dari operasi set union

[4].

RUS (@)
Keterangan:
R : Relation instance 1
S : Relation instance 2
(Operasi set union harus kompatibel)
Berdasarkan rumus di atas, operasi union bernilai benar jika terpenuhi suatu kondisi, yaitu derajat atribut R dari
sebuah tabel yang dioperasikan harus sama dengan derajat atribut S dari tabel lainnya. Apabila derajat Atribut R
dan S sudah berhasil dioperasikan dengan relasi antar tabel akan menghasilkan dari operasi set union.
2.3 Metode Black Box

Black box testing yang disebut juga pengujian fungsional merupakan metode pengujian perangkat lunak
tanpa mengetahui struktur internal kode atau program [12]. Black box testing bertujuan untuk mengetahui fungsi
dari software yang dibuat berjalan dengan baik atau tidak. Jika black box testing tidak dilakukan maka, tim
pengembang aplikasi tidak dapat mengetahui fitur-fitur pada software berjalan dengan baik atau tidak [12].

Black box testing memiliki kelebihan, yaitu: 1) efisien untuk mengetahui segmen kode besar, 2) akses kode tidak
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diperlukan, dan 3) pemisahan antara perspektif pengguna dan pengembang [13]. Black box testing dilakukan

ketika software sudah selesai dibangun.

3. Rancangan Sistem
3.1 Use Case Diagram

Use case diagram merupakan kegiatan atau interaksi yang saling berkaitan antara pengguna dan use
case. Pengguna pada use case diagram sebagai aktor yang menjalankan use case dengan alur proses yang sesuai
dengan garis association antar aktor kepada use case. Association adalah abstraksi penghubung antara aktor
dengan use case. Use case diagram menggambarkan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem

yang akan dibuat. llustrasi use case diagram pada aplikasi sistem akreditasi dapat dilihat pada gambar 3.1.

Use Case
Sistem Akreditasi

Tambah data
LKPS
Edit data LKPS
dan LED
Hapus data
LKPS

] W‘ /
Admin/ Ekpor file excel User/
Ketua Prodi ITim Penyusun Borang

Ekpor file pdf
Melihat simulasi nilai akhir matriks aps 4.0

Gambar 3. 1 llustrasi diatas merupakan use case diagram pada aplikasi sistem akreditasi. Use case diilustrasikan
bentuk oval dan berisi kegiatan dan fitur dari aplikasi ini. Admin dan user merupakan aktor yang menjalankan
use case. Use case dan aktor di hubungkan oleh garis association.

3.2 Set Operasi

Pada aljabar relasional akan dijelaskan mengenai implementasi set operasi. Implementasi pada aplikasi
ini menggunakan salah satu dari set operasi, yaitu operasi set union. Aplikasi ini akan dimplementasikan set
operasi pada menu LKPS di bagian indikator kinerja utama sumber daya manusia terdapat tabel dosen tetap
perguruan tinggi. Pada tabel tersebut memiliki atribut nama dosen dan NIDN/NIDK. Pada menu dosen terdapat
tabel dosen yang terdapat atribut nama dosen dan NIDN. Tabel ini dapat diimplementasikan rumus operasi set
union karena atribut tabel dosen memiliki atribut yang sama pada tabel dosen tetap perguruan tinggi. Hasil

implementasi set union pada aplikasi sistem akreditasi digunakan untuk menghindari input data secara manual
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dan berulang oleh user. Berikut implementasi rumus operasi set union di LKPS pada indikator kinerja utama
sumber daya manusia.

[Tid_dosen (borang3al_dosen_tetap_perguruan _tinggi) U [[id_dosen(Dosen)

3.3 Matriks Penilaian APS 4.0
Matriks penilaian APS 4.0 merupakan bentuk penilaian dengan menggunakan rumus yang sudah
ditentukan oleh BAN-PT. Aplikasi sistem akreditasi menerapkan rumus dari matriks penilaian APS 4.0 untuk
menghitung skor pada menu LKPS yang terdapat pada indikator Kinerja utama. Berikut hasil perhitungan manual
menggunakan rumus matriks penilaian APS 4.0.
1. Rumus Mencari Nilai RK (Untuk Nilai A)
_(3><6)+(2><5)+(1><5)

RK 10
_184+10+5
RK = — 10
_ 33
RK = 10
RK = 3.3
2. Rumus Mencari Nilai B (3 - 2)
B=3+ (1)
B 2
B=34+05
B =35
3. Rumus Mencari Skor Akhir
(2x33)+35
Skor =—————
3
6.6 + 3.5
Skor = —
3
Skor = 3.37

4. Implementasi dan pengujian sistem
4.1 Perhitungan Penilaian Matriks APS 4.0

Pengujian perhitungan penilaian matriks APS 4.0 dilakukan dengan cara membandingkan nilai pada
perhitungan skor secara manual yang sudah dijabarkan di poin 3.3 dengan perhitungan skor yang sudah
diimplementasikan pada aplikasi sistem akreditasi pada gambar di bawah. Hasil pengujian tersebut dapat
disimpulkan bahwa hasil dari kedua perhitungan tersebut sama sehingga pengujian perhitungan sudah benar
dengan hasil yang diinginkan. Berikut hasil perhitungan perngujian penilaian matriks APS 4.0 pada
implementasi aplikasi sistem akreditasi
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Tata Pamong, Tata Kelola, dan Kerjasama

Simulasi Nilai Standar 1

No. Tabel Nilai
1 Tabel 1.a Kerjasama Pendidikan 3.33
2 Tabel 1.b Kerjasama Penelitian 2.83
3 Tabel 1.c Kerjasama Pengabdian Masyarakat 2.83

Skor 3.37

Gambar 4. 1 Implementasi simulasi penilaian tata pamong, tata kelola, dan kerjasama berdasarkan rumus dari
BAN-PT. Skor akhir dari indikator kinerja utama tata pamong, tata kelola dan kerja sama adalah 3.37.

4.2 Aljabar Relasional

Pengujian aljabar relasional dilakukan dengan cara membandingkan hasil rancangan sistem dengan
implementasi sistem pada set operasi yang digunakan, yaitu operasi set union. Hasil yang didapat untuk
rancangan sistem sudah dijabarkan pada poin 3.2 dan hasil implementasi set operasi pada sistem akreditasi dapat
dilihat pada aplikasi sistem akreditasi pada gambar di bawah. Hasil akhir dari pengujian aljabar relasional ini
dapat disimpulkan bahwa rancangan dan implementasi berhasil digunakan serta diterapkan pada sistem sehingga
aljabar relasional dapat diimplementasikan pada sistem dengan baik. Berikut hasil aljabar relasional
menggunakan operasi set union pada implementasi aplikasi sistem akreditasi.

Sumber Daya Manusia

Tabel 3.a.1 Dosen Tetap Perguran Tinggi

Show 10 ~ entries Search:

Kesesuaian
Pendiddikan Pasca Sarjana

Bidang
Mata Kuliah Keahlian Mati
yang dengan Kulia
Magister/ Doktor/ Kesesuaian Sertifikat Diampu Mata yany
Magister Doktor dengan Sertifikat  Kompetensi/ padaP$ Kuliah Diam|
Terapan/ Terapan/ Bidang Kompetensi Jabatan  Pendidik Profesi/ yang yang pad:
No Nama Dosen NIDN/NIDK Spesialis Spesialis  Keahlian Inti PS Akademik Profesional Industri Diakreditasi Diampu PSlLa
1 AGUNG 0416018801 52 Teknik NULL NULL v Lektor SERKOM B NULL v NULL
NUGROHO JATI Telekomunikasi
ST,MTL.
2 InAGUSVIRGONO 0430086601 52 Teknik NULL NULL v Lektor 0 SERKOM B NULL v NULL
Elektro Kepala
3 ANDREW BRIAN 0411108604 52 Teknik NULL NULL v Asisten 0 NULL NULL NULL
OSMOND ST, M.T. Elektro Ahli
4 ANGGUNMEKA 0407039002  S2 Teknik NULL NULL L4 Asisten NULL NULL
LUHUR PRASASTI Elektro Ahli

Gambar 4. 2 Hasil Implementasi Aljabar relasional pada tabel dosen tetap perguruan tinggi pada menu indikator
kinerja utama sumber daya manusia pada menu LKPS.

4.3 Metode Black Box

Pengujian aplikasi sistem akreditasi menggunakan black box testing. Black box testing menguji fitur-
fitur pada aplikasi sistem akreditasi. Setelah proses pengujian fitur selesai, akan dijabarkan hasil black box
testing pada tabel uji dan hasil. Berikut hasil pengujian pada fitur aplikasi sistem akreditasi dengan black box

testing dapat dilihat pada tabel 4.1 sampai 4.2.
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Tabel 4. 1 Hasil pengujian pada black box testing pada fitur tambah data, edit data, hapus data, dan ekspor data
di masing-masing tabel di sub menu standar.

Kasus dan Hasil Uji

Data Masukkan

Hasil yang
diharapkan

Pengamatan

Kesimpulan

Memilih tombol
tambah data di
masing-masing tabel
di sub menu standar

Dapat menambah data
di masing-masing
tabel di sub menu

standar

Fitur berfungsi sesuai
dengan yang
diharapkan

Admin/User dapat
menambah data di
masing-masing tabel
di sub menu standar

Memilih tombol edit
data di masing-masing
tabel di sub menu
standar

Dapat mengubah data
di masing-masing
tabel di sub menu

standar

Fitur berfungsi sesuai
dengan yang
diharapkan

Admin/User dapat
mengubah data di
masing-masing tabel
di sub menu standar

Memilih tombol
hapus data di masing-
masing tabel di sub
menu standar

Dapat menghapus
data di masing-masing
tabel di sub menu
standar

Fitur berfungsi sesuai
dengan yang
diharapkan

Admin/User dapat
menghapus data di
masing-masing tabel
di sub menu standar

Memilih tombol
export file excel di
masing-masing tabel
di sub menu standar

Dapat mengexport

data dari website di
masing-masing tabel
di sub menu standar

Fitur berfungsi sesuai
dengan yang
diharapkan

Admin/User dapat
mengeksport data di
masing-masing tabel
di sub menu standar

standar.

Tabel 4. 2 Hasil pengujian pada black box testing pada menu LKPS untuk fitur simulasi skor pada sub menu

Kasus dan Hasil Uji

Data Masukkan

Hasil yang diharapkan

Pengamatan

Kesimpulan

Memilih Simulasi
Standar 1 pada menu
LKPS

Melihat hasil Skor Akhir
dan skor pada masing-
masing tabel

Dapat melihat hasil skor

Admin/User dapat
melihat hasil skor
berdasarkan jumlah data
yang diinputkan

Memilih Simulasi
Standar 3 pada menu
LKPS

Melihat skor pada
masing-masing tabel

Dapat melihat hasil skor

Admin/User dapat
melihat hasil skor
berdasarkan jumlah data
yang diinputkan

Memilih Simulasi
Standar 8 pada menu
LKPS

Melihat skor pada
masing-masing tabel

Dapat melihat hasil skor

Admin/User dapat
melihat hasil skor
berdasarkan jumlah data
yang diinputkan

5. Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan

Pada kesimpulan Tugas Akhir ini berdasarkan aplikasi yang telah dibangun dan pengujian yang
telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pembangunan aplikasi sistem akreditasi mengimplementasikan aljabar relasional dengan operasi set
union dan matriks penilaian APS 4.0. Keduanya digunakan untuk memproses data sehingga
mempermudah user pada penyusunan akreditasi. Pada aplikasi sistem akreditasi terdapat menu LKPS
dan LED. Pada menu LKPS diimplementasikan aljabar relasional berfungsi agar user tidak input data
secara manual pada masing-masing tabel indikator kinerja utama. Matriks penilaian APS 4.0

berfungsi untuk melihat hasil skor pada masing-masing sub menu standar. Menu LKPS dan LED
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terdapat fitur untuk melakukan pelaporan, yaitu fitur ekspor file excel pada menu LKPS dan ekspor
file pdf pada menu LED.

2. Pengujian aplikasi sistem akreditasi menggunakan metode black box testing. Hasil pengujian tersebut
didapatkan bahwa fitur-fitur aplikasi ini berfungsi dengan baik. Maka, aplikasi dapat digunakan oleh
user untuk menyusun akreditasi.

5.2 Saran

[1]
[2]
[3]

[4]

[5]

[6]

[7]

[8]

[9]

[10]

[11]

[12]

[13]

Berdasarkan hasil aplikasi yang telah dibangun dan pengujian yang telah dilakukan pada Tugas
Akhir ini, maka saran yang dapat diusulkan adalah:
Untuk kedepannya, lebih difokuskan pada penambahan fitur yang dapat membantu user untuk
penyusunan akreditasi. Penambahan fitur dapat berupa machine learning mengenai auto correction
pada menu LED dan similarity untuk membandingkan pelaporan akreditasi.
Tahap pengembangan aplikasi selanjutnya simulasi skor diharapakan dapat terselesaikan sehingga

aplikasi ini mempermudah user untuk melihat skor akhir akreditasi.
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